
69 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

ADA (2010) position statement : standart of medical care in diabetes .diabetes 

care. 

 

Arikunto, Suharsimi (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Betteng, Pangemanan & Malayu, (2014). Analisis Faktor Resiko Penyebab 

Terjadinya DM Tipe 2 Pada Wanita Usia Produktif Dipuskesmas 

Wawonasa, Jurnal e-Biomedik (eBM), Volume 2, Nomor 2, Juli 2014. 

 

Brunner & Suddarth. (2002). Keperawatan Medikal Bedah.(edisi 8). Jakarta : 

EGC. 

 

Bustan, M. N (2007). Epidemiologi Penyakit Tidak Menular. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

 

Darma, K.K (2011) Metodologi Penelitian Keperawatan. Jakarta. Penerbit 

TransInfo Media. 

 

Diabetes UK ( 2010). Diabetes in the UK: Key Statistics on Diabetes. 

 

Dorland W. A. N. (2002). Kamus Kedokteran Dorland. Terjemahan Huriawati  

Hartanto. Edisi pertama. Jakarta : EGC.  

 

Ehsan (2010) Faktor- Faktor Resiko Tertentu Yang Berhubungan Dengan Proses 

Terjadinya DM Tipe 2. Tesis . Depok.Universitas Indonesia.  

 

Fatmawati, Ari (2010). Faktor Resiko Kejadian DM tipe 2 Pasien Rawat Jalan 

(Studi Kasus di Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak. Tesis 

Universitas Negeri Semarang. 

 

Fatmawati. N.R ( 2015) DM tipe 2 J MAJORITY | Volume 4 Nomor 5 | Februari 

2015 

Fitri dan Yekti (2012), Asupan Energi, Karbohidrat, Serat, Beban Glikemik, 

Latihan Jasmani dan Kadar Gula Darah pada Pasien DM Tipe 2, Media 

Medika Indonesiana, Volume 46, Nomor 2. Hal 121-131. 

 

Frank, dkk (2004) Sugar-Sweetened Beverages, Weight Gain, and Incidence of 

Type 2 Diabetes in Young and Middle-Aged Women, JAMA.292(8):927-

934. 

 

Goldstein, Barry J. Dan Dirk Mueller-Wielend (2008). Type-2 Diabetes: 

Principles and Practice. New York: Informa Healthcare. 



70 
 

Gustaviani, R. Diagnosis dan Klasifikasi Diabetes mellitus. In : Sudoyo, A.W., B. 

Setiyohadi, I. Alwi, M. Simadibrata. K., dan S. Setiati, editors. Buku Ajar 

Ilmu Penyakit Dalam Jilid 2I Edisi IV. Jakarta : FKUI; 2007. 

 

Guyton, A.C., dan Hall, J.E. Buku Ajar Fisiologi Kedokteran. Jakarta : EGC; 

2007. 

 

Hanum.N.N, (2013) Hubungan Kadar Gula Darah Puasa Dengan Kadar Profil 

Lipid Pada Penderita DM Tipe 2 Di Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Cilegon Periode Januari – April 2013, Skripsi.Universitas Negeri Syari 

Hidayatullah Jakarta. 

 

Hastuti. R.T (2008). Faktor-faktor Resiko Ulkus Diabetika Pada Penderita DM 

(Studi Kasus di RSUD Dr. Moewardi Surakarta). Tesis Universitas 

Diponegoro. 

 

Hegner, Barbara R., (2003) asisten keperawatan :suatu pendekatan proses 

keperawatan, edisi 6, Jakarta: EGC. 

 

Irawan, Dedi (2010). Prevalensi dan Faktor Resiko Kejadian DM tipe 2 di Daerah 

Urban Indonesia (Analisa Data Sekunder Riskesda 2007). Thesis Universitas 

Indonesia. 

 

Indrawati, Werdhasari & Yudi (2009). Hubungan Pola Kebiasaan 

Konsumsimakanan Masyarakat Miskin Dengan Kejadian Hipertensi Di 

Indonesia . Media Penelit dan Pengembang. Kesehat. Volume XIX Nomor 4 

Tahun 2009 

 

Jelantik & Haryati (2014). Hubungan Faktor Risiko Umur, Jenis Kelamin, 

Kegemukan Dan Hipertensi Dengan Kejadian Diabetes Mellitus Tipe Ii Di 

Wilayah Kerja  Puskesmas Mataram. Media Bina Ilmiah39, Volume 8, No. 1,  

Februari 2014. 

Kementerian Kesehatan (2010). Petunjuk Teknis Pengukuran Faktor Resiko 

Diabetes Melitus. 

 

Lian Gu, dkk (2012). Trends in Prevalence, Awareness, Treatment, and Control of 

DMin Mainland China from 1979 to 2012. International Journal of 

Endocrinology. Volume 2013, Article ID 753150. 

 

Lingga. L (2012). Melawan Diabetes Tipe-2 dengan Diet Sehat, Jakarta : 

Agromedia Pustaka 

 

Lipton, R,. B., (1993). Baseline BMI and Age adjusted insidensce of diabetes  

mellitus  http//www3.interciens.wiley.com/journal/117980758/chetry=0  

 



71 
 

Masriadi, 2012 dalam Syamiyah (2014) factor resiko kejadian DM tipe 2 pada 

wanita di puskesmas  kecamatan Pesanggarahan Jakarta selatan. Skripsi 

.Universitas Islam Syarif Hidayatulloh. 

 

Notoatmodjo, S (2005). Metodologi penelitian kesehatan. Rineka Cipta: Jakarta; 

2005 

 

Nurhayati, S (2009) Gaya Hidup dan Status Gizi serta Hubungannya dengan 

Hipertensi dan Diabetes Militus pada Pria dan Wanita Dewasa di DKI 

Jakarta, Tesis, Institut Pertanian Bogor. 

 

Park, P.J., Griffin, S.J., Sargeant, L., Wareham, N.J. The performance of a risk 

score in Predicting Undiagnosed Hyperglycemia. Diabetes Care. 2002; 

25:984-8. 

 

Pelt REV., Schwartz RS, and Kohrt WM. Insulin secretion and clearance after 

subacute estradiol administration in postmenopausal women. J Clin 

Endocrinol Metab. 2008. 93: 484 – 90. 

 

PERKENI. Konsensus pengelolaan dan pencegahan DM tipe 2 di indonesia 2006. 

 

Perkumpulan Endokrinologi Indonesia. Konsensus Pengelolaan DM di Indonesia. 

Jakarta: PB. PERKENI; 2010. 

 

Perkumpulan Endokrinologi Indonesia. Konsensus Pengelolaan DM di Indonesia. 

Jakarta: PB. PERKENI; 2011. 

 

Polit, D.F. & Beck, C.T. (2012). Nursing research : Generating and assessing 

evidence for nursing practice. (9th ed). United States of America, McGraw-

Hill 

Price, S.A & Wilson, L.M ( 2002). Patofisiologi :konsep klinis proses proses 

penyakit volume 2 Jakarta :EGC. 

 

Price, S.A & Wilson, L.M ( 2005). Patofisiologi :konsep klinis proses proses 

penyakit volume 2 Jakarta :EGC. 

 

 Resti (2011)Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Pandean Sebagai Tempat 

Sarana Pengobatan Tradisional Di Desa Soko, Kecamatan Bagelan, 

Kabupaten Purworejo. S1 thesis, Fakultas Ilmu Sosial. 

 

Richard, et all ( 2001) a study guide to epidemiology and biostatistics, 5
th

Ed. 

 

Ridwan A, et all (2011)  Modul Epidemiologi Dasar, Program Studi Ilmu 

Kesehatan Masyarakat. Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas 

Hasanuddin. 

 



72 
 

Riskesda, (2007). Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesda). 

 

Rohmah.D.H., Bakar.A, dan Wahyuni. D.E (2012) Mekanisme Koping Pada 

Penderita DM Di Poli Penyakit Dalam RSUD Dr Soegiri 

Lamongan.Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga.   

 

Setyorogo & Trisnawati (2012) Faktor Resiko Kejadian DM tipe 2  Di Puskesmas 

Kecamatan Cengkareng  Jakarta Barat Tahun 2012. Jurnal Ilmiah 

Kesehatan, 5(1); Jan 2013. 

 

Siagian, 2012 dalam Setyorogo, (2013 ) Faktor Resiko Kejadian DM tipe 2  Di 

Puskesmas Kecamatan Cengkareng  Jakarta Barat Tahun 2012. Jurnal 

Ilmiah Kesehatan, 5(1); Jan 2013. 

 

Smeltzer & Bare, (2001). Buku Ajar Keperawatan Medikal Bedah ( Brunner & 

Suddarth ) Edisi 8 Vol.2.  Penerbit : EGC , Jakarta. 

 

Soegondo, Sidartawan (2009). Diagnosis dan Klasifikasi DM Terkini dalam Buku 

Penatalaksanaan DM Terpadu (Panduan Penatalaksanaan DM bagi Dokter 

dan Edukator). Edisi ke-2, Cetakan ke-7. Jakarta: Balai Penerbit FKUI. 

 

Sugiyono, (2011). Statistika untuk Penelitian, Alfabeta, Bandung. 

 

Sugiyono, (2012). Metode Penelitian Administrasi , Alfabeta, Bandung. 

 

Sunjaya, I Nyoman. (2009). “Pola Konsumsi Makanan Tradisional Bali sebagai 

Faktor Resiko DM tipe 2 di Tabanan.” Jurnal  Skala Husada Vol. 6 No.1 

hal: 75-81. 

 

Trisnawati, Widarsa, dan Suastika (2013)  Faktor risiko diabetes mellitus tipe 2 

pasien rawat jalan di Puskesmas Wilayah Kecamatan Denpasar Selatan, 

Public Health and Preventive Medicine Archive, Volume 1, Nomor 1. 

 

Suyanto., Restuastuti.T, dkk (2007) Faktor-Faktor Resiko Pasien Diabetes 

Melitus. Berita Kedokteran Masyarakat, Vol. 23, No. 3, halaman 142 – 147. 

 

Thelin & Holmberg, ( 2014 ) Type 2 diabetes among farmers and rural and urban    

eferents: cumulative incidence over 20 years and risk factors in a 

prospective cohort study Asia Pac, J Clin Nutr 2014;23(2):301-308. 

 

Tobbing , et.al (2008). Care Your  Self  Diabetes Mellitus. Jakarta :  Penebar Plus 

 

Tucunan.A.T.,Ardiansa,dkk (2014) Hubungan Antara IMT Dan Riwayat Keluarga 

Dengan Kejadian DM Di Rsud Dr Sam Ratulangi Tondano. Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi. 

 



73 
 

Unger, R., & D.W Foster. (1985) DM, dalam J.D. Wilson & D.W. Foster 

edisi:William textbook of endoendokrin, 7
th

,pp.1018.80.W.B. philadephia. 

 

 

Wannameth, dkk  Anugrah, Hasbullah, dan Suarnianti. 2014. „Hubungan 

Obesitas, Olahraga, dan Kebiasaan Merokok dengan penyakit Diabetes 

Melitus Tipe II pada Pasien Rawat Jalan Rumah Sakit Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Makassar‟. Jurnal Ilmiah Kesehatan. Vol 1. No 6. Jan. pp 1- 

8. 

 

Waspadji, Sarwono. (2007). Dalam Buku Hidup Sehat dengan Diabetes sebagai 

Panduan Penyandang Diabetes dan Keluargaya serta Petugas Kesehatan 

Terkait. Pusat Diabetes dan Lipid RSCM FKUI, Cetakan Kedua. Jakarta: 

Balai Penerbit FKUI. 

 

Wicaksono R.P. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dibetes mellitus 

tipe 2 . Tesis, Universitas Diponegoro; 2011.  

 

Zahtamal, Chandra F., Suryanto., Restuastuti T. (2007). Faktor-Faktor Resiko 

Pasien Diabetes Mellitus. Berita Kedokteran Masyarakat. Volume 23, No 3. 

 

Zieve, David. (2012). Hypertension – Overview. 2012. [http://nlm.nih.gov/ 

medlineplus/ency/anatomyvideos/000072.htm].  
 


